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A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan dan pengajaran merupakan proses yangr saguan.
Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar-mengajerupakan suatu
peristiwa yang terikat, terarah pada tujuan daakddnakan untuk mencapai
tujuan (Sardiman, 2008). Di Negara Indonesia, penadr menyelenggarakan
sistem pendidikan bagi warga negaranya dengan suptan yang tercantum
dalam GBHN TAP MPR No. II/MPR/1988, yaitu “Meningkan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan ragitan, mempertinggi
budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebmangat kebangsaan
dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan mamssiasia pembangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersame bertanggung jawab
atas pembangunan bangsa’. Begitu pula yang tercad&dlam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakidil@takan bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkamaknpuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartialam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada dasarnya igandmempunyai fungsi
meningkatkan kualitas peserta didik dalam skalapsdan intelektual.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersepeatlu dijabarkan

lagi dalam rumusan tujuan yang lebih spesifik, waijuan kurikuler. Tujuan



kurikuler IPA berbeda dengan tujuan kurikuler sspargeografi, sosiologi, dan
sebagainya. DalamStandar Isi 2006 dikatakan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran IPA adalah agar peserta didik menmkigthampuan melakukan
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan keterampilan bknpibersikap dan bertindak
ilmiah serta berkomunikasi (BSNP, 2006).

Kimia merupakan salah satu bagian rumpun ilmu &L Oleh karena
itu, pembelajaran kimia harus sesuai dengan karsikie IPA. Artinya dalam
pembelajaran kimia yang merupakan bagian dari IRAupditerapkan suatu
kegiatan yang mampu mengarahkan siswa agar dapangsang minat dan
kemampuan siswa untuk bisa menemukan konsep kienidirs Sejalan dengan
itu diperlukan suatu proses pembelajaran dalamukenbdel pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa secara langsung. Dalam gi&adi diciptakan berbagai
model pembelajaran yang merupakan suatu bentukk unenciptakan situasi
belajar berdasarkan teori-teori dan cara mengcosgaikan pembelajaran yang
digunakan (Mulyati Arifin, 2003). Salah satu mogelmbelajaran yang dapat
memfasilitasi pembelajaran IPA adalah pembelajardwiri (BSNP, 2006).
Alasan rasional penggunaan model pembelajaranrirddalah bahwa siswa akan
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengena 8amakan lebih tertarik
terhadap Sains jika mereka dilibatkan secara akiiam melakukan Sains.
Investigasi yang dilakukan oleh siswa merupakarangl punggung model

pembelajaran inkuiri. Investigasi ini difokuskantukn memahami konsep-konsep



Sains dan meningkatkan keterampilan proses berfikiah siswa. Melalui
pembelajaran inkuiri ini diharapkan kemampuan betim siswa dapat
ditumbuhkembangkan selama siswa belajar kimia.

Selama ini banyak sekali penelitian tentang mo@ehlpelajaran inkuiri,
yang menunjukkan hasil bahwa dengan model pembahajankuiri dapat
meningkatkan prestasi mulai dari pemahaman konseppa meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Seperti yang dilakukaeholpeneliti dengan judul
penelitian “Pembelajaran Kimia dengan Inkuiri Tembing melalui Metode
Eksperimen dan Demonstrasi Ditinjau dari Kemamplamal dan Sikap limiah
Siswa” dapat meningkatkan aktivitas dan penguakaasep kimia pada siswa
(Tri Lestari, 2009). Selain itu, hasil studi pendiatan yang dilakukan oleh
banyak peneliti sebelumnya baik itu dari dalam puguluar negeri banyak yang
telah mengungkapkan hubungan antara model pemtziajakuiri terhadap
pemahaman konsep. Walaupun kemampuan berinkuiripémiting, ternyata
pencapaian kemampuan berinkuri ini  belum dijadikaebagai ukuran
keberhasilan siswa dalam belajar kimia. Sebagatobordari beberapa hasil
analisis yang dilakukan peneliti terhadap sejundakumen hanya sedikit atau
bahkan tidak ada soal-soal yang dapat dikategorikeamguji kemampuan
berinkuiri baik itu dalam soal-soal buku pelajaratan ulangan harian.
Disamping minimnya soal-soal yang mengukur kemamplorinkuiri siswa,

sampai saat ini belum ditemukan adanya studi gereltentang kemampuan



berinkuiri siswa dalam mata pelajaran kimia. Pafaimormasi tentang
kemampuan berinkuiri siswa ini penting sebagai baleaaluasi terhadap
pembelajaran guru kimia di kelas.

Terdapat banyak pokok bahasan dalam pembelajamraa i SMA yang
menuntut siswa untuk berinkuiri, salah satunya adahateri larutan elektrolit
pada sub topik pengaruh konsentrasi terhadap day@rlistrik. Materi larutan
elektrolit penting untuk diajarkan dengan menggamaknodel pembelajaran
inkuiri, sebab materi tersebut banyak berkaitangdankehidupan sehari-hari.
Selain itu, materi elektrolit pada sub topik pemdakonsentrasi terhadap daya
hantar listrik juga memenuhi syarat sebagai mateng dapat diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri. Berdasakiegian literatur, sampai
saat ini belum terdapat penelitian yang mengembkamghkateri larutan elektrolit
pada sub topik pengaruh konsentrasi terhadap daydarh listrik dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri,

Berlandaskan pemaparan di atas maka peneliti pertuk melakukan
suatu penelitian yang berjudul “profil kemampuaaritkuiri siswa SMA pada

sub topik pengaruh konsentrasi terhadap daya histtéc’.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusam untuk penelitian ini

adalah “bagaimana kemampuan berinkuiri siswa SMdapzgub topik pengaruh

konsentrasi terhadap daya hantar listrik?”. UneldH rincinya rumusan umum

penelitian ini diuraikan menjadi sub-sub pertanylaankut ini :

1.

Bagaimana kemampuan siswa mengajukan pertanyaaa galo topik
pengaruh konsentrasi terhadap daya hantar listrik?

Bagaimana kemampuan siswa merumuskan hipotesis paba topik
pengaruh konsentrasi terhadap daya hantar listrik?

Bagaimana kemampuan siswa merancang percobaan fausatopik
pengaruh konsentrasi terhadap daya hantar listrik?

Bagaimana kemampuan siswa mengumpulkan data padagglk pengaruh
konsentrasi terhadap daya hantar listrik?

Bagaimana kemampuan siswa interpretasi data pdolaomik pengaruh
konsentrasi terhadap daya hantar listrik?

Bagaimana kemampuan siswa menyimpulkan pada suk fmmgaruh

konsentrasi terhadap daya hantar listrik?



C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan eenagka dalam penelitian ini:
1. Siswa yang diteliti hanya berasal dari beberapalabkdi kota Bandung dan
kabupaten Bandung Barat.
2. Aspek kemampuan berinkuiri yang diteliti dalam gde@® ini adalah
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, n@rgngercobaan,

mengumpulkan data, interpretasi data dan menyinapulk

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakamampuan berinkuiri

siswa SMA pada topik pengaruh konsentrasi terhddgp hantar listrik.

E. Manfaat penditian

Manfaat hasil penelitian ini adalah:

1. Tersedianya contoh RPP yang langkah-langkah perabstaya mengikuti
model inkuiri untuk topik pengaruh konsentrasi &etlp daya hantar listrik.

2. Tersedianya alat evaluasi yang dapat mengukur k@uamberinkuiri siswa
SMA pada topik pengaruh konsentrasi terhadap dagtahlistrik.

3. Memberikan informasi tentang keberhasilan ataudik&berhasilan guru
dalam mengembangkan kemampuan berinkuiri siswa Sdada topik

pengaruh konsentrasi terhadap daya hantar listrik.



F. Definisi Operasional
Suatu istilah dapat saja diinterpretasikan berb&lah karena itu, peneliti
memberikan batasan istilah agar kita memiliki iptetasi yang sama. Batasan
istilah yang dimaksud sebagai berikut:

1. Profil adalah grafik atau ikhtisar yang memberikakta tentang hal-hal
khusus (KBBI, 2002). Dalam hal ini, profil tersebberupa gambaran
kemampuan berinkuiri siswa SMA pada topik peng&arsentrasi terhadap
daya hantar listrik yang dipetakan berdasarkankaappek berinkuiri yang
diteliti dalam penelitian ini.

2. Inkuiri dapat didefiniskan beragam, walaupun begitla beberapa aspek
yang selalu muncul dari beberapa pengertian yakgndikakan oleh ahli
yaitu mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesisancang percobaan,
mengumpulkan data, interpretasi data dan menyinapulRengan demikian
kemampuan berinkuiri adalah kemampuan untuk merntetermformasi
melalui observasi atau eksperimen untuk memecasikatu masalah dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logisgyameliputi tahap
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, nargn@ercobaan,

mengumpulkan data, interpretasi data dan menyinapulk



